
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penurunan moral kerap kali memberikan efek negatif. Hal itu berdampak pada 

kerusakan akhlak seseorang. Dewasa ini banyak kita jumpai beragam perbuatan 

munkar yang melanda masyarakat. Mulai dari hal terkecil, yakni mencuri hingga 

korupsi, penindasan, permusuhan dan pergaulan bebas. Hal itu disebabkan kurangnya 

pendidikan agama dan perhatian dari orang tua tentang pentingnya pendidikan moral. 

Jika orang tua lepas tangan maka kemungkinan besar anak memiliki kebebasan untuk 

berperilaku menyimpang. Apalagi mengenai pendidikan agama, yang akhir-akhir ini 

kurang diminati oleh banyak orang, seperti pesantren. Ketika anak telah dimasukkan 

pesantren secara otomatis dia akan terdidik tentang agama dan akhlak. Kita tahu 

betapa besarnya pengaruh dunia luar terhadap perkembangan anak. Jika tidak ada 

pengendalian maka anak akan mudah terjerumus dalam dunia bebas. 

Moral merupakan hal yang harus diperbaiki sedini mungkin, apalagi moral 

beragama. Seorang hamba yang taat beragama niscaya mengabdikan dirinya untuk 

memenuhi kewajiban agama. Namun remaja dewasa ini kurang antusias untuk 

menaati aturan agama. Oleh karena itu mereka perlu dididik dengan intens oleh guru 

dan kiai di pesantren.  

1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Dalam pesantren, peran kiai sangat penting bagi santrinya. Seperti dalam 

Pondok Pesantren Langitan. Salah satu pengasuhnya adalah KH. Abdullah Faqih 

yang akrab disapa Kiai Faqih. Kemasyhurannya bukan hanya pada lingkup sesama 

ulama tetapi juga pada kalangan masyarakat. Selain dalam negeri, nama beliau juga 

telah lama dikenal sampai luar negeri yakni Makkah, Madinah, Yaman dan 

Hadramaut. Hal itu menjadikan beliau sebagai kiai yang sangat disegani dan dipatuhi 

oleh masyarakat baik dari segala profesi. 

Beliau bukan kiai biasa, terbukti telah banyak pendapat yang menyatakan 

kealiman beliau. Beliau juga disebut-sebut sebagai wali Allah, kiainya para kiai dan 

kiai kha>s}. Disebutkan bahwa Gus Dur mengakui kewalian beliau, namun kewalian 

beliau bukan dari segi tarekat atau tasawuf akan tetapi dari segi kedalaman ilmu 

fiqihnya. 

Jumlah santri yang mondok mencapai ribuan santri yang berasal dari berbagai 

kota, provinsi bahkan dari berbagai negara, seperti Malaysia. Alasan mereka mondok 

di Pondok Pesantren Langitan adalah rata-rata karena mengetahui kesalafan pondok 

dan kealiman pengasuhnya. Mereka ingin meneladani kealiman dan keistiqa>mahan 

Kiai Faqih serta menjadi generasi penerus yang saleh. 

Seorang kiai meskipun telah wafat akan selalu hidup dalam hati para 

santrinya. Hal itu dikarenakan jasa kiai yang begitu besar dalam mendidik, 

mengayomi dan menjadi teladan bagi santrinya. Peran Kiai Faqih di samping dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

hal pendidikan juga dalam hal teladan. Beliau mengedepankan teladan daripada 

hanya menasehati melalui ucapan. Beliau membenarkan dengan memberi contoh 

yang baik agar lebih mengena di hati para santrinya. 

Sejauh ini Pondok Pesantren Langitan yang beliau asuh sudah menghasilkan 

lulusan terbaik dalam berbagai bidang. Hal itu tidak luput dari peran Kiai Faqih 

sebagai pendidik, sehingga menyebabkan Kiai Faqih mendapat sebutan Shaikhu al 

Masha>yikh (kiainya para kiai). Sebutan tersebut disampaikan oleh KH. Hasyim 

Muzadi dan tidak terasa berlebihan. Disebutkan pula bahwa beliau termasuk orang 

yang dianugerahi kemampuan memadupadankan ilmu dan amal. Untuk mencapai 

taraf tersebut tentu bukan perkara mudah. Ada tahap dan proses yang harus dijalani. 

Dibutuhkan kesediaan juga keinginan kuat untuk menempa diri dalam konsistensi 

ibadah yang tidak sebentar. Serta pergulatan terus menerus dalam memerangi hawa 

nafsu dan melawan keinginan sesaat yang bersumber dari bisikan setan. Sebagai hasil 

dari perpaduan ilmu dan amal kemudian berkembang menjadi ilmu batiniah. Pada 

taraf itu, Allah tidak hanya menganugerahkan ilmu lahiriah tetapi juga ilmu yang 

belum diketahui orang. Kiai Faqih bukan orang yang suka bepergian. Beliau 

istiqa>mah membaca kitab dan memimpin sholat jama’ah di pesantren tetapi 

pengetahuannya merambah ke banyak tempat mengalahkan orang yang biasa di luar.
1
  

                                                           
1
Muhammad Hasyim dan Muhammad Sholeh (peny.), Potret dan Teladan Syaikhina KH. Abdullah 

Faqih, ed. Ahmad Atho’illah (Tuban: Kaki Langit Book, 2012), 35-36. 
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Para ulama, kiai, tokoh agama, pejabat maupun politikus juga banyak yang 

datang kepada beliau untuk sekedar sowan atau meminta petuah dan petunjuk dari 

beliau, salah satunya adalah Gus Dur. Puncaknya, adalah ketika pencalonan Gus Dur 

menjadi presiden. Muncul poros tengah yang mengusulkan Gus Dur menjadi 

presiden. Sebelum menerimanya, Gus Dur meminta restu kepada Kiai Faqih dan 

beberapa kiai sepuh yang tergabung dalam “Poros Langitan”. Awalnya, beliau merasa 

berat merestui pencalonan Gus Dur tetapi dengan beberapa pertimbangan akhirnya 

beliau pun memberikan restu. Dalam perkembangan selanjutnya, fatwa-fatwa Kiai 

Faqih menjadi rujukan penting bagi Gus Dur. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh 

KH. Musthofa Bisri dan Khofifah Indar Parawansa bahwa fatwa Kiai Faqih menjadi 

kekuatan tersendiri dalam pengambilan kebijakan Gus Dur. Fatwa-fatwa itulah yang 

kemudian dikenal dengan istilah “sinyal dari langit”, karena munculnya berdasarkan 

istikharah yang dilakukan di Pesantren Langitan.
2
 Singkat kata, beliau adalah sosok 

luar biasa di balik pemerintahan Gus Dur. 

Kealiman kiai Faqih membuat beliau menjadi sosok yang penuh wibawa. 

Sebagai pengasuh pondok pesantren salaf beliau sangat tegas dalam menanamkan 

kedisiplinan pada santrinya. Beliau sangat disiplin dalam hal kebersihan, sholat 

berjama’ah, dan kerapian. Dalam berpenampilan beliau selalu bersih, rapi dan tidak 

berlebihan. Beliau selalu menegur para santrinya yang tidak rapi. Dalam suatu 

kesempatan ketika beliau mendapati santrinya berpakaian tidak rapi beliau langsung 

                                                           
2
Ibid., 28-31. 
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menegurnya dan memberi contoh. Jadi santri jangan berpakaian asal-asalan, jadi 

santri harus rapi. Jika memakai songkok harus lurus. Baju yang sudah kotor segera 

dicuci, dan jika tidak bisa memakai sarung dengan singset maka pakailah ikat 

pinggang.
3
 

Beliau selalu menanamkan pendidikan dengan penuh kasih sayang, tanpa 

amarah dan tegas dalam masalah ibadah. Beliau ingin semua santrinya aktif dan 

menjadi orang saleh dan salehah sebagai generasi penerus yang selalu 

memperjuangkan agama, dan memegang kuat ajaran Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama>‘ah. 

Beliau tak henti-hentinya mendidik masalah moral dan keagamaan, mengingat 

kondisi moral masyarakat sekarang telah mengalami carut marut. Beliau selalu 

mengajarkan tirakat, perjuangan, kemandirian dan sosial kemasyarakatan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dipaparkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran KH. Abdullah Faqih dalam membentuk moral santri Pondok 

Pesantren Langitan? 

2. Bagaimana metode pembentukan moral santri Pondok Pesantren Langitan oleh 

KH. Abdullah Faqih? 

 

                                                           
3
Ibid., 221-222. 
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C. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan peran KH. Abdullah Faqih dalam membentuk moral santri 

Pondok Pesantren Langitan. 

2. Menjelaskan metode pembentukan moral santri Pondok Pesantren Langitan 

oleh KH. Abdullah Faqih. 

D. Manfaat 

1. Teoritis 

a. Menambah wawasan keilmuan tentang moral. 

2. Praktis 

a. Meneladani keistiqa>mahan KH. Abdullah Faqih dalam beribadah. 

b. Sebagai acuan untuk lebih meningkatkan moral. 

E. Penegasan Istilah Judul 

1. Metode : Cara atau langkah yang digunakan. 

2. Pembentukan : Cara untuk membentuk. 

3. Moral  : Ajaran tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan 

(akhlak, kewajiban dan sebagainya).
4
 Sedangkan 

menurut istilah moral adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk menentukan batas-batas dari 

sifat, perangai, kehendak, pendapat atau 

                                                           
4
Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 654. 
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perbuatan yang secara layak dapat dikatakan 

benar, salah, baik atau buruk.
5
 

4. Santri  : Orang yang mendalami pengajian dalam agama 

Islam dengan pergi berguru ke tempat yang jauh 

seperti pesantren; orang yang beribadah dengan 

sungguh-sungguh; orang yang saleh.
6
 

5. Pondok Pesantren Langitan : Pondok pesantren salaf yang berlokasi di Dusun 

Mandungan Desa Widang Kecamatan Widang 

Kabupaten Tuban. 

6. KH. Abdullah Faqih  : Pengasuh Pondok Pesantren Langitan  Widang 

Tuban pada tahun 1971-2012. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menunjang penulisan skripsi ini, penulis melakukan tinjauan pustaka 

terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan judul skripsi ini. Terdapat 

beberapa penelitian yang relevan di antaranya: 

1. Ma’rifatul Ainiyah, “Peran Dzikir terhadap Pembentukan Akhlak  

(Study Kasus di Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial Nahdhatul Ulama’ 

Khadijah)”, 2003. Skripsi ini membahas tentang pola pembentukan akhlak di 

YTPS NU Khadijah dan praktek serta peran dzikir terhadap pembentukan akhlak 

                                                           
5
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), 92. 

6
Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, 870. 
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di YTPS NU Khadijah. Skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi, serta analisis data berupa metode 

deskriptif eksploratif. 

2. Ach. Ainus Tsabit, “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan KH. 

Abdullah Faqih Langitan Tuban tentang Mahar Alqur’an dan Alat Sholat”, tahun 

2007 jurusan Akhwalus Syakhsyiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Islam Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi tersebut membahas 

pandangan KH Abdullah Faqih tentang mahar Alqur’an dan alat sholat serta 

tinjauan hukum Islam terhadapnya. Di dalamnya terdapat beberapa pendapat 

beliau tentang penggunaan mahar Alqur’an dan alat sholat, namun tidak 

disebutkan profil atau riwayat hidup beliau, hanya terdapat sistem kepengurusan 

di pondok pesantren Langitan. Penelitian dalam skripsi tersebut menggunakan 

penelitian lapangan dengan wawancara langsung kepada KH. Abdullah Faqih, 

menyebar kuisioner kepada masyarakat kelurahan Babat, wawancara kepada 

pengurus KUA daerah Babat dan dokumentasi. Wawancara kepada KH. Abdullah 

Faqih berlangsung selama 3 bulan.  

3. Lina Nur Abidah, “Efektivitas Program Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 

Pembentukan Moralitas Siswa di MAN Purwosari Kediri”, 2013. Rumusan 

masalah yang dikaji adalah pelaksanaan program ekstrakurikuler keagamaan di 

Madrasah Aliyah Negeri Purwoasri Kediri, faktor yang menghambat dan 

mendukung program ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Purwoasri 
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Kediri, dan efektivitas ektrakurikuler keagamaan dalam pembentukan moral 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri Purwoasri Kediri. Skripsi tersebut merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode observasi, interview dan 

dokumentasi. 

4. Afni Hidayah, “Peran Kiai Muhammad Khoiron Syu’aib dalam Pembinaan 

Akhlak Wanita Pekerja Seks di Lingkungan Prostitusi Dupak Bangunsari 

Surabaya”, 2013. Rumusan masalah yang dikaji dalam skripsi ini adalah peran 

Kiai M. Khoiron Syu’aib dalam pembinaan akhlak wanita pekerja seks di 

lingkungan prostitusi Bangunsari Surabaya, proses pembinaan akhlak wanita 

pekerja seks yang dilakukan oleh Kiai M. Khoiron Syu’aib dan hasil dari 

pembinaan yang dilakukan oleh Kiai M. Khoiron Syu’aib terhadap akhlak wanita 

pekerja seks. Skripsi ini merupakan hasil penelitian kualitatif dengan metode 

observasi dan interview. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya secara 

menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
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konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.
7
 

Selain itu penelitian kualitatif juga memuat prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan perilaku yang dapat diamati.
8
 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan 

data berupa: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode penelitian yang meliputi pengumpulan data 

melalui interaksi verbal langsung antara pewawancara dengan responden. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan bertanya, namun dalam pelaksanaannya ada 

dua cara dilakukan yaitu secara lisan dan menggunakan tulisan.
9
 Teknik wawancara 

yang peneliti lakukan adalah tanya jawab langsung kepada informan berdasarkan 

pada tujuan penelitian dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya dan pertanyaan spontan. Wawancara ini 

dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan 

kejelasan dan kemantapan masalah yang dijelajahi. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa santri dan alumni pondok pesantren 

Langitan yang dianggap mampu memberikan informasi.  

                                                           
7
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 6. 
8
S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineke Cipta, 1997), 36. 

9
Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Salam Semesta, 2003), 10. 
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b. Kajian Literatur 

Kajian literatur merupakan upaya penggalian data dari buku-buku yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti perlu mengkaji literatur karena data 

yang diperoleh dari wawancara masih belum memadai dan harus didukung dengan 

beberapa buku yang terkait dengan pembahasan. Buku yang digunakan di antaranya 

Potret dan Teladan Syaikhina KH. Abdullah Faqih dan Teladan Syaikhina KH. 

Abdullah Faqih seri 2 penyunting Muhammad Hasyim dan Muhammad Sholeh, 

kemudian buku Mutiara Nasehat KH. Abdullah Faqih editor H. Ahsan Ghazali dan 

Saiful Huda Mudhaffar. Buku ini berisi kumpulan nasehat KH. Abdullah Faqih dalam 

pengajian beliau semasa hidupnya. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, boigrafi, 

peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
10

 

                                                           
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 240. 
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Dalam hal ini, peneliti juga menggali data dari dokumen berupa artikel-artikel 

di internet, majalah serta video pengajian KH. Abdullah Faqih yang diunggah di 

internet. 

3. Sumber Data 

Semua sumber dalam penelitian merupakan sumber sekunder karena tokoh 

yang dikaji telah wafat. Sumber sekunder ini didapatkan dari wawancara langsung 

kepada para informan. Informan yang dimaksud adalah beberapa santri, alumni dan 

orang-orang yang pernah ngaji bersama KH. Abdullah Faqih dan dianggap mampu 

memberikan informasi sesuai kebutuhan peneliti. Selain itu, data juga didapatkan dari 

buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sejauh ini buku yang 

menjadi sumber rujukan peneliti adalah buku Potret dan Teladan Syaikhina KH. 

Abdullah Faqih dan Teladan Syaikhina KH. Abdullah Faqih seri 2 yang disunting 

oleh Muhammad Hasyim dan Muhammad Sholeh, kemudian buku yang diedit oleh 

H. Ahsan Ghazali dan Saiful Huda Mudhaffar yang berjudul Mutiara Nasehat KH. 

Abdullah Faqih. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 

menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kualitatif dengan 

perspektif moral yang dijelaskan di bab II. Data disajikan secara deskriptif dan 

naratif, yakni dengan menggambarkan moralitas santri dan menjelaskan metode dan 

peran KH. Abdullah Faqih dalam membentuk moral santri di Pondok Pesantren 

Langitan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Adapun fungsi dari bab ini adalah untuk mempermudah pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan tentang moral. 

BAB III: PONDOK PESANTREN LANGITAN WIDANG TUBAN 

                                                           
11

Ibid., 245. 
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14 
 

Bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian meliputi lokasi pondok 

pesantren Langitan, sejarah berdirinya, perkembangannya, metode pengajaran, profil 

KH. Abdullah Faqih, dan santri pondok pesantren Langitan. 

BAB IV: ANALISA TERHADAP METODE PEMBENTUKAN MORAL 

SANTRI PONDOK PESANTREN LANGITAN OLEH KH. ABDULLAH 

FAQIH 

Bab ini berisi metode dan peran KH. Abdullah Faqih dalam membentuk moral 

keagamaan santri di pondok pesantren Langitan dan analisa terhadap metode KH. 

Abdullah Faqih dalam membentuk moral keagamaan santri pondok pesantren 

Langitan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran dari peneliti terkait permasalahan yang 

diteliti. 


